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ABSTRAK

Dampak ekonomi akibat pandemi Covid 19 dan perubahan era digital juga dirasakan
disektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Kabupaten Buleleng.
Adapun dampak yang ditimbulkan oleh adanya pandemi ini meliputi yakni penurunan
penjualan rata-rata UMKM, penurunan laba usaha rata-rata dan UMKM melakukan
pengurangan jumlah karyawan. Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah memberikan
pengetahuan tentang teknologi pengemasan produk untuk peningkatan penjualan dan
kemampuanbersaingdari UMKM di Kabupaten Buleleng. Dengan peserta diambil dari
UMKM binaan Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
(Disdagperinkopukm) kabupaten Buleleng. Metode pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari
tiga tahap yaitu sosialisasi, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Pelaksanaan pelatihan
teknologi pengemasan telah berlangsung lancar dan baik, sertaberhasil. Kesimpulan
inidiperoleh berdasarkan output penilaian evaluasi yang menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta tentang pengemasan produk. Hal ini
ditampilkan pada indikator nilai pretest dan postest yang meningkat serta respon peserta
pelatihan sangat tertarik dan puas selama pelaksanaan pelatihan.
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PENDAHULUAN industri dan manufaktur di  Indonesia,
Perbecyen UMKN (Usha 10008 KN e sor oo
Mikro Kecil Menengah) di tengah arus terbesar di Indonesia (Widiyati & Hasanah,
globalisas dan tingginya persaingan 2013). UMKM berberan penting dalam
membuat  UMKM harus  mampu ): P penting

. . mendorong pertumbuhan ekonomi
menghadapi  tantangan global, seperti ) N
meningkatkan inovasi produk dan jasa, Indonesia (Anjani et al., 2021).

(Fernanda Putri et al., 2020). Hal ini perlu
dilakukan untuk menambah nila jua
UMKM itu sendiri, utamanya agar dapat
bersaing dengan produk-produk asing dan
pesaingyang kian membanjiri  sentra

Pada masa pandemidan masa era
digital yang diikuti dengan menurunnya
sector pariwisata juga berdampak pada
menurunnya produktivitas para pelaku
ussha UMKM termasuk di  daerah



Kabupaten Buleleng. Dampak ekonomi
akibat pandemi Covid 19 dan perubahan
era digital juga dirasakan disektor UMKM
yang ada di Kabupaten Buleleng. Adapun
dampak yang ditimbulkan oleh adanya
pandemi ini meliputi yakni penurunan
penjualan rata-rata UMKM sebesar 61%,
penurunan laba usaha ratarata sebesar
61%, dan UMKM melakukan pengurangan
jumlah karyawan sebesar 22%(Mangku et
al., 2022).

Salah satu aspek yang tidak bisa
diabaikan dalam dunia usaha, terutama
industri atau penjual produk pangan adalah
kemasan (packaging). Bahkan dalam
kondisi persaingan usaha yang sangat
kompetitif, selain harga dan kualitas
produk, kemasan merupakan faktor penting
dalam memenangkan dalam persaingan
usaha. Sehingga fungsi kemasan tidak lagi
sebagai melindungi produk dari kerusakan
saat menjadani  proses transportasi,
penyimpanan, dan penjuaan produk.
Tetapi kemasan juga sebagai alat yang
dapat mendorong menigkatkan penjualan.
Ha ini dikarenakan kemasan langsung
berhadapan dengan konsumen, sehingga
kemasan dapat memengaruhi konsumen
untuk  memberikan  respon  positif
(Maryamacet al., 2018).

Berikut adalah gambaran awal dari
kurang maksimalnya pengemasan dari
produk UMKM di Kabupaten Buleleng
seperti gambar dibawah ini
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Gambar 1. Produk UMKM Tanpa
Kemasan

Gambar 2. Produk UMKM Tanpa
Kemasan
Berdasarkan permasalahan diatas,

memunculkan gagasan penting adanya
sebuah pelatihan teknologi pengemasan
terhadap produk UMKM, dengan tujuan
memberikan pengetahuan tentang
teknologi pengemasan produk  untuk
peningkatan penjualan dan kemampuan
bersaing dari UMKM di Kabupaten
Buleleng.

METODE PELAKSANAAN

Metode atau cara yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah pertama,
mengadakan sosialisas  kepada Dinas
Perdagangan, Perindustrian dan Koperag,
Usaha Kecil dan Menengah (Disdag
perinkopukm) kabupaten Buleleng untuk
menjaring UMKM yang akan menjadi
peserta pelatihan dan ditargetkan peserta
sebanyak 25 UMKM, kedua, memberikan
pelatinan teknologi pengemasan guna
meningkatkan promosi dan penjualan
produk UMKM. Ketiga, evaluasi kegiatan
untuk mencari tingkat keberhasilan dari
kegiatan yang dilakukan (Sari et 4.,
2021). Evaluas ini dilaksanakan dengan
memberikan pra dan post test pada
pelaksanaan pelatihan. Adapun peta lokas
dari kegiatan pelatihan yang diadakan di
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Gedung pertemuan Disdag perinkopukm
kabupaten Buleleng seperti  gambar
3.dibawah ini
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Gambar 3. Peta Lokas Kegiatan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Membuat Pengabdian ini memiliki
kegiatanya itu pertama, kegiatan sosialisas
ke Dinas Perdagangan dan Industri
Kabupaten Buleleng, keduapelaksanaan
pelatihan teknologi pengemasan, dan
terakhir evaluasi dan monitoring kegiatan.
Adapun rincian program pengabdian
adalah sebagai berikut:

Sosialisas atau Pengenalan ke (Disdag
perinkopukm) Kabupaten Buleleng

Sosidisas telah dilaksanakan 07 Juli 2022
jam 09.00-12.00 WITA. Sosidisas ini
dilaksanakan bersasma Kepala Dinas
Disdagperinkopukm Kabupaten Buleleng
untuk memberikan informasi tentang latar
belakang, tujuan, target, dan manfaat
program pelatihan teknologi pengemasan
seperti terlihat pada gambar 3. Selainitu,
ada pembahasan tentang tempat kegiatan,
banyak peserta, sarana dan peraatan, serta
waktu.

Gambar 4. Sosialisasi Kegiatan
Pelatihan Teknologi Pengemasan
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Pelatihan  teknologi  pengemasan
dilaksanakan secara luring di Gedung
pertemuan Disdag perinkopukm kabupaten
Buleleng bertujuan untuk meningkatkan
penjualan hasil produk UMKM, diikuti
oleh 25 orang pemilik dan pengelola
UMKM. Kegiatan atau program yang
dilaksanakan pada pelatihan ini  yaitu
diawa memberikan pretest untuk peserta
pelatihan, pelaksanaan pelatihan teknologi
pengemasan serta diakhir  kegiatan
memberikan kembali post test dan
kuisioner kepada peserta pelatihan.
Program kegiatan terlaksana di tanggal 03
Agustus 2022 jam 09.00 -15.00 yang
terlihat pada gambar 4.

Gambar 5. Pelaksanaan KiJat?én

Evaluas Kegiatan

Hasl evaluas kegiatan pelatihan
teknologi pengemasan berbentuk kuisoner
yang direspon oleh semua peserta pelatihan
teknologi pengemasan adalah seratus
persen peserta sangat antusias dan puas
dengan pelatihan ini sehingga dalam
pelaksanaan program pelatihan, peserta
tidak menemui kendala untuk memahami
materi pelatihan. Gambar 5 — 9 dibawah ini
merupakan inti materi pelatihan yang
dibawakan oleh pembicara dalam bentuk
power point.
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Gambar 6. Materi Pelatihan

Kemasan & Permasalahannva

™ Kesmnsan produk = masalah hagi porn pergetola
isaha, khusisngs LK

= Parsoalan yang sering dihadapl -
bahan pengomas, desain bentui kempsan; desam
Iabal, Biaya pambiaran

Gambar 7. Materi Pelatihan

Fungsidan Kegunaan Kemasan

Gambar 8. Materi Pelatihan

Kemasan Sehagal Media Informasi
& Pomosi

Gambar 9. Materi Pelai
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BENTUK KEMASAN
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Gambar 10. Materi Pdatihan

Untuk evaluasi utama penilaian dari
pelatihan teknologi  pengemasan ini
berbentuk output pretest dan posttest
peserta pelatihan terlampir pada tabel 1.
Output penilaian dari pretest dan posttest
memperlinatkan hasil grafik meningkat
dari nila ratarata seat awal kegiatan
sebelum dilaksanakan senilai 47, 2 sampai
pada saat kegiatan tedah dijalankan
senilai78, 8.

Tabel 1. Hasi| Pretest dan Posttest

Nila
Nila i
i Pos
No Nama Status Pre t
Tes | Tes
t t
AgusYogi Yk. - 60 | 80
1 Yadnya Pemilik
Nyoman Tri - 40 | 60
Susantini Pemilik

| Putu Indrayana | Pemilik | 60 | 80

Rina Utami Pemilik | 20 | 60

GedeSuarsaArya Pemilik 60 | 90
5 | wan

Nyoman Adi Pemilik 40 | 70
6 | Arnaya

I Nyoman Redi Pemilik 40 | 70

Arsana

Putu Sinar Jaya Pemilik | 70 | 70

Ketut Arya s 60 | 100
9 | Wirawan Pemilik
10 | Tga Pemilik | O | 60
11 | KetutSumayana | Pemilik | 40 | 80

Putu . 40 | 90
12 | KlindaRustanika | PemiIK

Nyoman Pemilik 30 | 60

13 | SulinggaSumatara
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14 | Liman Dewi Pemilik | 40 | 70
GedeMertaSariad - 60 | 90

15 | a Pemilik

16 | PrillaAryana Pemilik | 60 | 100

17 | | Made Sadnyana | Pemilik | 60 | 70

. CV nr|1a Stefani Pemilik 20 | 70

ulan

19 | Beni Ariadi Pemilik | 60 | 100

20 | Nyoman Mariani | Pemilik | 80 | 100

21 | KetutSeriponi Pemilik | 70 | 80
Luh _Putu Din_a Pemilik 40 | 70

22 | FebrianaDewi

23 ,E\slhgil Zr?iman pemilic | >0 | %

24 | GedeWikrama Pemilik | 40 | 80

\e g:)rg]angDarma Pemilik 40 | 90

NILAI RATA RATA 47.2 | 788
KESIMPULAN
Pel aksanaan pelatihan teknologi

pengemasan telah berlangsung lancar dan
baik, serta berhasil. Kesmpulan ini
diperoleh berdasarkan output penilaian
evaluas yang menunjukkan bahwa telah
terjadi  peningkatan pemahaman dan
pengetahuan peserta tentang pengemasan
produk. Hal ini ditampilkan pada indikator
nilai pretest dan postest yang meningkat
serta respon peserta pelatihan  sangat
tertarik dan puas selama pelaksanaan
pel atihan.
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